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Abstract This study aims to examine the effect of key audit matters (KAM) disclosure and audit tenure
on audit report lag, with corporate reputation as a moderating variable, in non-cyclical consumer sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022-2024. The sample was selected using a
purposive sampling technique, resulting in 78 companies with a total of 234 observations. Data were
analyzed using multiple linear regression and moderated regression analysis. The results show that
KAM disclosure has no significant effect on audit report lag, audit tenure has a negative and significant
effect on audit report lag, and corporate reputation is not proven to moderate the influence of both on
audit report lag.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan key audit matters (KAM)
dan audit tenure terhadap audit report lag dengan corporate reputation sebagai variabel moderasi
pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-
2024. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 78 perusahaan
dengan total 234 observasi. Data dianalisis menggunakan regresilinear berganda dan analisis regresi
moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan KAM tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag, audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag,
serta corporate reputation tidak terbukti memoderasi pengaruh keduanya terhadap audit report lag.
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PENDAHULUAN

Pasar modal saat ini berkembang dalam situasi global yang tidak menentu
sebagaimana digambarkan dalam kerangka BANI, sehingga meningkatkan
kebutuhan akan informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan
keputusan (Halushka, 2023). Laporan keuangan yang disusun secara akurat dan
disampaikan tepat waktu menjadi kebutuhan utama bagi investor, kreditor, dan
regulator dalam menentukan keputusan ekonomi (Tarigan, 2023). Salah satu
penentu utama kecepatan publikasi laporan keuangan adalah lamanya proses audit,
yang diukur melalui audit report lag yaitu selisih waktu antara tanggal tutup buku
dan tanggal penandatangan laporan auditor (Abdillah et al.,, 2019). Audit report lag
yang panjang terbukti menurunkan citra perusahaan, mempersulit pengambilan
keputusan investor, dan memicu reaksi negatif pasar (Habib & Huang, 2019; Wati et
al., 2024; Lau & Daito, 2025).

Di Indonesia, fenomena keterlambatan pelaporan keuangan masih menjadi
perhatian yang sangat serius meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah
menetapkan sanksi administratif melalui Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022.
Berikut data mengenai keterlambatan perusahaan publik dalam menyampaikan
laporan keuangan tahunan selama tahun 2022-2024.

Tabel 1 Jumlah Perusahaan yang Terlambat dalam Penyampaian Laporan
Keuangan Tahunan Tahun 2022-2024

Tahun Pengumuman Jumlah Perusahaan yang
Terlambat
2022 No.: Peng-LK-00007/BEI.PP3/05-2023 61
2023 No.: Peng-S-00012/BEI.PLP/04-2024 129
2024  No.Peng-S-00006/BEIL.PLP/04-2025 128
Total 318

Sumber: www.idx.co.id

Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan keterlambatan pada tahun 2023 dan
penurunan yang sangat kecil pada tahun 2024 mengindikasikan bahwa
keterlambatan bukan semata-mata disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap batas
waktu pelaporan, melainkan dipengaruhi oleh kompleksitas proses audit yang perlu
diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang

berkaitan dengan proses audit. Dalam praktiknya, auditor dituntut menyesuaikan
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proses auditnya seiring meningkatnya tuntutan transparansi dan akuntabilitas
dalam pelaporan keuangan (Yuan & Lu, 2025).

Sejalan dengan meningkatnya tuntutan transparansi, penelitian terbaru
menyoroti pengungkapan key audit matters (KAM) sebagai elemen penting dalam
laporan audit yang berpotensi memengaruhi lamanya proses audit. Sejak 1 Januari
2022, Standar Audit (SA) 701 mewajibkan auditor mengungkapan key audit matters
(KAM), yaitu area audit yang memerlukan pertimbangan profesional signifikan
sehingga pengguna laporan keuangan dapat memahami isu utama dari entitas dan
manajemen (Putra & Dwita, 2024). Namun, kewajiban ini berpotensi
memperpanjang audit report lag, karena auditor memelurkan waktu tambahan
untuk merumuskan bahasa KAM dan menetapkan materialitas yang bersifat
subjektif terutama pada tahap awal implementasi (Sania & Ali, 2024). Hal ini
didukung oleh penelitian Alawadhi et al. (2024), Ciger et al. (2025), serta Cameran
& Campa (2025) yang menemukan bahwa semakin kompleks KAM yang
diungkapkan, semakin lama proses audit. Di sisi lain, Pratama & Lusiani (2024) dan
Rahaman & Bhuiyan (2025) menemukan bahwa KAM dapat mempercepat audit
report lag di Indonesia dan Australia karena mendorong audit yang lebih sistematis,
sementara Abdullatif et al. (2023) menyimpulkan bahwa pelaporan KAM di
Yordania cenderung bersifat formalitas sehingga tidak memengaruhi durasi audit.

Faktor selanjutnya yang dinilai berperan dalam menentukan lamanya audit
report lag adalah audit tenure, yaitu lamanya hubungan perikatan antara
perusahaan klien dan auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sama secara
berkesinambungan (Chen et al, 2022). Masa perikatan yang lebih panjang
dipandang dapat meningkatkan efektivitas audit karena auditor memperoleh
pemahaman mendalam mengenai karakteristik bisnis, sistem pengendalian
internal, dan risiko klien, sehingga prosedur audit dapat dijalankan secara lebih
terarah dan efisien. Habib et al. (2018) membuktikan melalui meta-analisis
bahwasanya audit tenure yang lebih panjang berkaitan dengan audit report lag yang
lebih pendek, sejalan dengan temuan Abouelela et al. (2025) di Mesir dan
Muhammad (2020) di Nigeria yang mengonfirmasi pengaruh negatif dengan efek

yang diperkuat oleh spesialiasi industri auditor dan efektivitas komite audit.
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Namun, Hansela et al. (2023) menemukan pengaruh positif audit tenure terhadap
durasi penyelesaian audit di Indonesia akibat dari menurunnya independensi dan
meningkatnya kedekatan auditor dan klien. Selain itu, Abdillah et al. (2019) dan
Vionita & Maharani (2025) memperoleh hasil tidak berpengaruh signifikan.

Perbedaan temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kedua
variabel tersebut tidak bersifat umum, melainkan dipengaruhi oleh perbedaan
konteks institusional, karakteristik auditor, sektor perusahaan yang diteliti, serta
keberadaan faktor lain yang berpotensi memengaruhi kuat lemahnya hubungan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada celah penelitian yang perlu diteliti
lebih lanjut, dengan mempertimbangkan corporate reputation sebagai variabel
moderasi. Corporate reputation mencerminkan penilaian kolektif para pemangku
kepentingan berdasarkan evaluasi terhadap dampak finansial, sosial, dan
lingkungan perusahaan yang terbentuk dalam jangka waktu tertentu (Barnett et al,,
2006). Reputasi yang baik mendorong manajemen bersikap lebih kooperatif dan
transparan dalam menyediakan informasi bagi auditor, sehingga prosedur audit
dapat dilaksanakan lebih efektif (Khoo et al, 2020). Hal ini berpotensi
memperlemah dampak negatif kompleksitas KAM sekaligus memperkuat efisiensi
yang diperoleh dari audit tenure yang panjang.

Secara khusus, penelitian yang secara eksplisit menempatkan corporate
reputation sebagai moderasi dalam hubungan tersebut masih sangat terbatas dalam
literatur akuntansi di Indonesia, terutama pada perusahaan sektor consumer non-
cyclicals. Sektor ini dipilih karena memiliki karakteristik operasional yang
berintensitas tinggi, ditandai oleh besarnya volume transaksi, kompleksitas
pengelolaan persediaan, dan pengakuan pendapatan yang secara langsung
memengaruhi pelaksanaan audit (Arens et al., 2020). Penelitian ini didasarkan pada
teori agensi (agency theory) dan teori sinyal (signaling theory). dalam menjelaskan
hubungan antarvariabel. Teori agensi menjelaskan bahwa auditor independen
berperan sebagai mekanisme pengawasan eksternal untuk meminimalkan konflik
kepentingan antara agen dan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Sementara, teori
sinyal memandang bahwa informasi yang disampaikan secara transparan dan tepat

waktu merupakan sinyal yang positif bagi investor prinsipal (Spence, 1973).
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Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini bertujuan menguji apakah
pengungkapan key audit matters (KAM) dan audit tenure berpengaruh terhadap
audit report lag dengan corporate reputation sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis baik secara teoretis dalam
memperkaya literatur determinan audit report lag di Indonesia, maupun secara
praktis sebagai bahan evaluasi bagi auditor, regulator, dan IAPI dalam

meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kausalitas dengan pendekatan kuantitatif
untuk melihat bagaimana variabel berhubungan satu sama lain. Populasi penelitian
adalah seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024, dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Adapun
data yang digunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan diakses melalui situs resmi

www.idx.co.id.

Tabel 2. Kriteria Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan sektor consumer non- cyclicals yang 128
terdaftar di BEI selama tahun 2022-2024
2. Perusahaan tidak melaporkan secara lengkap laporan (39)

keuangan tahunannya di BEI selama tahun 2022-2024
3. Perusahaan yang tidak menyajikan jumlah key audit (11D
matters (KAM)
Jumlah Perusahaan 78
Jumlah sampel ( x 3 tahun penelitian) 234
Sumber: www.idx.co.id, Data diolah (2026)

Tabel 3. Operasional Variabel

No. Variabel Pengukuran Skala
1.  Audit Report Lag Tanggal Laporan Auditor Independen - Rasio
(Y) Tanggal Tutup Buku (Abdillah et al,,
2019)
2. Pengungkapan key Jumlah Pengungkapan Key Audit Nominal

audit matters (X1)  Matters (Abdullatif et al., 2023)
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3. Audit Tenure (X2)  Jumlah tahun perikatan Kantor Interval
Akuntan Publik (KAP) dengan
perusahaan klien (Muhammad, 2020)

4. Corporate Logaritma natural dari kapitalisasi Rasio
Reputation (Z) pasar perusahaan (Aminatuzzuhro et
al,, 2024)

Tabel 3 menunjukkan operasional variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu variabel audit report lag, pengungkapan key audit matters (KAM), audit

tenure, dan corporate reputation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 4. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KAM 234 1,00 4,00 1,2735 ,58777
AT 234 1,00 5,00 3,3419 1,29152
ARL 234 38,00 174,00 82,9872 18,63668
CR 234 23,72 32,82 28,3883 2,04287

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa pengungkapan key audit matters
(KAM) memiliki nilai minimum 1 dan maksimum 4 dengan rata-rata 1,27 yang
mengindikasikan sebagian besar perusahaan hanya mengungkapkan satu KAM.
Audit tenure (AT) memiliki nilai minimum 1 tahun dan maksimum 5 tahun dengan
rata-rata 3,34 tahun yang masih sesuai regulasi yang berlaku. Audit report lag (ARL)
memiliki nilai minimum 38 hari dan maksimum 174 hari dengan rata-rata 82,99
hari, sedangkan corporate reputation (CR) memiliki nilai minimum 23,72 dan

maksimum 32,82 dengan rata-rata 28,39.

Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89,650 4,212 21,283 ,000
KAM ,938 2,058 ,030 ,456 ,649
AT -2,351 ,937 -,163 -2,510 ,013

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5, diperoleh
model persamaan regresi sebagai berikut:

ARL = 89,650 + 0,938 KAM - 2,351 AT
Uji Statistik F (Uji Simultan)

Tabel 6. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares dF Mean Square F Sig.
1  Regression 2201,380 2 1100,690 3,230 ,041°
Residual 78725,581 231 340,803
Total 80926,962 233

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Hasil uji F pada tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,041 < 0,05,
yang mengindikasikan bahwa pengungkapan KAM dan audit tenure secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Uji Statistik t (Uji Parsial)

Tabel 7. Uji t

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89,650 4,212 21,283 ,000
KAM ,938 2,058 ,030 ,456 ,649
AT -2,351 ,937 -163 -2,510 ,013

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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1. Variabel pengungkapan key audit matters (KAM) memilki nilai signifikansi
0,649, sehingga menunjukkan bahwa pengungkapan key audit matters (KAM)
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

2. Variabel audit tenure memiliki nilai signifikansi 0,013, sehingga menunjukkan

bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit report lag.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error

1 ,165% ,027 ,019 18,46086

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Nilai R Square pada tabel 8 menunjukan nilai sebesar 0,027 menunjukkan
bahwa KAM dan audit tenure hanya menjelaskan 2,7% variasi audit report lag,
sedangkan 97,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Beberapa
faktor yang sering ditemukan berpengaruh terhadap audit report lag adalah
kesibukan komite audit, kompleksitas perusahaan, kepemilikan keluarga, kondisi
keuangan, serta likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan (Habib et al., 2018;
Abdillah et al.,, 2019; Alsheikh & Alsheikh, 2023; Astami et al.,, 2024; Putri &
I[stiqgomah, 2024).

Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Tabel 9. Analisis Regresi Moderasi

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 112,149 60,539 1,852 ,065
KAM 47,073 37,080 1,485 1,270 ,206
AT 1,368 12,653 ,095 ,108 ,914
CR -,791 2,179 -,087 -,363 717
X1M -1,687 1,318 -1,489 -1,280 ,202
X2M -110 ,450 -,224 -,244 ,808

Sumber: Hasil olah data dari SPSS 26

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 maka diperoleh hasil sebagai berikut:


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211412354300

Pengaruh Pengungkapan Key Audit Matters (KAM) Dan Audit Tenure terhadap Audit Report Lag dengan
Corporate Reputation sebagai Variabel Moderasi

1. Variabel antara pengungkapan key audit matters (KAM) dengan corporate
reputation memilki nilai signifikansi 0,202, sehingga menunjukkan bahwa
corporate reputation tidak dapat memoderasi pengaruh pengungkapan key
audit matters (KAM) terhadap audit report lag.

2. Variabel antara audit tenure dengan corporate reputation memiliki nilai
signifikansi 0,808, sehingga menunjukkan bahwa corporate reputation tidak

dapat memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit report lag.

Pembahasan
Pengaruh Pengungkapan Key Audit Matters (KAM) terhadap Audit Report Lag

Pengungkapan key audit matters (KAM) dalam penelitian ini diukur
berdasarkan jumlah pengungkapan dalam laporan auditor independen. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa pengungkapan KAM tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag. Hal ini dapat dijelaskan karena pengungkapan KAM
merupakan hasil dari prosedur audit yang telah dilakukan sebelumnya, bukan
aktivitas tambahan yang memperluas ruang lingkup audit, sehingga tidak secara
langsung menambah beban kerja auditor maupun memperpanjang durasi
penyelesaian audit. Selain itu, mayoritas perusahaan dalam sampel hanya
mengungkapkan KAM dalam jumlah terbatas sehingga tidak mencerminkan
kompleksitas audit yang tinggi.

Auditor juga cenderung menggunakan format pengungkapan yang relatif
standar dengan mempertimbangkan aspek kerahasiaan informasi dan risiko
tanggung jawab hukum (Abdullatif & Al-Rahahleh, 2020). Temuan ini sejalan
dengan Abdullatif et al. (2023) yang menemukan bahwa KAM tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag, namun berbeda dengan Ciger et al. (2025) yang

menemukan bahwa pengungkapan KAM berpengaruh positif terhadap audit report
lag.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag

Audit tenure dalam penelitian ini diukur berdasarkan lamanya masa perikatan
antara auditor dan klien. Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Temuan ini

mengindikasikan bahwa audit tenure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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audit report lag. Semakin lama auditor menangani klien yang sama, maka auditor
akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap karakteristik bisnis dan
sistem pengendalian internal, sehingga memungkinkan pelaksanaan audit yang
lebih efektif dan efisien serta mengurangi risiko kegagalan audit (Wan Hussin et al,,
2018; Valentina & Surya Abbas, 2024).

Hasil ini sejalan dengan Abouelela et al. (2025) yang menemukan bahwa
auditor dengan masa perikatan lebih lama cenderung memiliki akumulasi
pengetahuan spesifik terhadap klien sehingga dapat mengurangi waktu yang
diperlukan dalam proses audit. Namun, temuan ini berbeda dengan Hansela et al.
(2023) yang justru menemukan bahwa audit tenure berpengaruh positif dan

signifikan terhadap audit delay.

Corporate Reputation Memoderasi Pengaruh Pengungkapan Key Audit Matters
(KAM) terhadap Audit Report Lag

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel interaksi antara pengungkapan
key audit matters (KAM) dan corporate reputation tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag, sehingga variabel corporate reputation tidak terbukti
memoderasi pengaruh pengungkapan KAM terhadap audit report lag. Hal ini dapat
dijelaskan karena pengungkapan KAM pada dasarnya berkaitan dengan area audit
yang memiliki tingkat risiko tinggi dan memerlukan pertimbangan profesional yang
mendalam.

Temuan ini dibuktikan oleh penelitian Gutierrez et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa pengungkapan KAM mencerminkan kompleksitas audit.
Dengan demikian, proses audit lebih dipengaruhi oleh tingkat risiko dan
kompleksitas tersebut, sehingga corporate reputation tidak memiliki peran yang
cukup kuat dalam memoderasi hubungan antara pengungkapan KAM dan audit
report lag. Meskipun perusahaan memiliki reputasi yang tinggi, auditor tetap
berkewajiban untuk melaksanakan prosedur audit secara menyeluruh sesuai
dengan standar profesional, khususnya pada area-area yang memiliki risiko

material.

Corporate Reputation Memoderasi Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit

Report Lag
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel interaksi antara audit tenure
dan corporate reputation tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag,
sehingga corporate reputation tidak terbukti memoderasi pengaruh audit tenure
terhadap audit report lag. Hal ini disebabkan oleh efisiensi yang diperoleh dari
lamanya hubungan auditor dan klien lebih bersifat teknis dan operasional, sehingga
tidak dipengaruhi oleh reputasi perusahaan.

Auditor tetap menitikberatkan pada pemenuhan prosedur audit dan tingkat
risiko yang dihadapi dalam penugasan. Hal ini dijelaskan oleh Habib et al. (2018)
yang menyatakan bahwa waktu penyelesaian audit lebih dipengaruhi oleh faktor
operasional dan teknis dibandingkan faktor reputasional perusahaan. Namun,
temuan ini berbeda dengan Khoo et al. (2020) yang menemukan bahwa perusahaan

dengan reputasi tinggi cenderung memiliki audit report lag yang lebih pendek.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan key audit
matters (KAM) dan audit tenure terhadap audit report lag dengan corporate
reputation sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan KAM yang diukur berdasarkan
jumlah pengungkapan dalam laporan auditor independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahap
awal implementasi SA 701 di Indonesia, jumlah pengungkapan KAM belum
mencerminkan kompleksitas audit secara substantif sehingga tidak berdampak
langsung pada durasi penyelesaian audit. Selanjutnya, audit tenure yang diukur
berdasarkan lamanya masa perikatan antara kantor akuntan publik (KAP) dan klien
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag yang
menunjukkan bahwa semakin lama masa perikatan, maka semakin mendalam
pemahaman auditor terhadap karakteristik bisnis klien sehingga proses audit dapat
diselesaikan lebih efisien. Adapun corporate reputation yang diukur menggunakan
logaritma natural dari kapitalisasi pasar perusahaan tidak terbukti memoderasi

pengaruh pengungkapan KAM maupun audit tenure terhadap audit report lag. Hasil
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ini mengisyaratkan bahwa waktu penyelesaian audit lebih ditentukan oleh faktor
teknis dan operasional audit dibandingkan faktor reputasional perusahaan.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam literatur
akuntansi dengan menyajikan bukti awal mengenai dampak implementasi SA 701
di Indonesia dan memperkuat relevansi learning hypothesis dalam menjelaskan
hubungan antara audit tenure dan efisiensi audit. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bagi IAPI dan O]JK untuk meningkatkan pengawasan
terhadap kepatuhan auditor dalam implementasi SA 701, mengingat tingginya
diskresi yang diberikan standar tersebut kepada auditor dalam menentukan apa
yang dilaporkan sebagai KAM dan seberapa detail pengungkapannya. Bagi auditor,
temuan ini menegaskan pentingnya mengelola kesinambungan perikatan dengan
klien sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu
penyelesaian audit.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor consumer non-cyclicals selama
tiga tahun pengamatan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sektor dan periode pengamatan agar hasil lebih representatif
dan dapat digeneralisasikan ke konteks industri yang lebih beragam. Kedua,
pengukuran KAM yang hanya berdasarkan jumlah pengungkapan belum
menangkap kompleksitas audit secara substansif, sehingga penelitian mendatang
dapat menyempurnakan pengukuran dengan menggunakan dimensi kualitas
pengungkapan seperti panjang narasi atau klasifikasi KAM tingkat entitas versus
KAM tingkat akun. Ketiga, proksi corporate reputation berbasis kapitalisasi pasar
belum sepenuhnya mencerminkan persepsi pemangku kepentingan secara
menyeluruh, sehingga penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
pengukuran alternatif seperti skor ESG atau indeksi reputasi eksternal. Keempat,
mengingat corporate reputation tidak terbukti sebagai moderator yang signifikan,
penelitian mendatang disarankan untuk mempertimbangkan variabel moderasi

yang lebih bersifat teknis operasional, seperti ukuran kantor akuntan publik (KAP),
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kualitas tata kelola perusahaan, dan efektivitas komite audit lebih langsung

berkaitan dengan dinamika proses audit.
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